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ABSTRACT 

This study aims to: (1) know the effectiveness of cooperative learning model of TPS type; 

(2) to know the effectiveness of NHT type cooperative learning model; (3) to know the 

comparison of the effectiveness of cooperative learning model of TPS type with NHT type 

which viewed from student learning independence. The type of this research is 

experimental research with pre-test and post-test design. The results of this study indicate 

that; (1) the application of cooperative type model of TPS is effective on building the flat 

side space in class VIII4 MTs Negeri 2 Makassar; (2) the application of cooperative NHT 

type cooperative learning model on the material of flat side room in class VIII MTs 

Negeri 2 Makassar; (3) there is a difference of effectiveness of cooperative learning 

model of TPS type with NHT type in terms of student's learning independence on building 

materials of flat-side classroom VIII MTs Negeri 2 Makassar in high category; (4) there 

is no difference in the effectiveness of cooperative learning model of TPS type with NHT 

type in terms of students' self-reliance on building materials on the flat side of class VIII 

MTs Negeri 2 Makassar in non-high category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS; (2) mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT; (3) mengetahui perbandingan keefektifan model pembelajaran koperatif tipe TPS 

dengan tipe NHT yang ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan design pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa; (1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif pada 

materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII4 MTs Negeri 2 Makassar; (2) penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif pada materi bangun ruang sisi datar 

pada kelas VIII MTs Negeri 2 Makassar; (3) terdapat perbedaan keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan tipe NHT ditinjau dari kemandirian belajar 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTs Negeri 2 Makassar pada 

kategori tinggi; (4) tidak terdapat perbedaan keefektifan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dengan tipe NHT ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII MTs Negeri 2 Makassar pada kategori tidak tinggi. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan salah satu program nasional yang 

senantiasa dikembangkan dan disesuaikan 

dengan tujuan dan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk menciptakan manusia-

manusia pembangunan yang berkualitas, cerdas, 

terampil, dan mandiri. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam 

UU RI No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional 

yang telah dikemukakan di atas salah satu tolak 

ukurnya adalah kemandirian siswa. Kemandirian 

siswa dalam hal ini sangat penting dimiliki oleh 

siswa agar dalam bersikap dan melaksanakan 

tugas tidak tergantung pada orang lain dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang telah 

dikerjakannya. Untuk meningkatkan 

kemandirian siswa di sekolah maka siswa dilatih 

dengan memberi tugas yang harus dikerjakan di 

sekolah maupun di rumah. 

Tugas-tugas yang diberikan guru sedapat 

mungkin dikerjakan oleh siswa secara mandiri 

untuk melatih pikiran dalam memanfaatkan 

sumber belajar yang ada. Panen dalam Rusman 

(2012: 355) mengemukakan bahwa dengan 

mandiri tidak berarti siswa-siswa belajar secara 

individualitas, tetapi situasinya dibina untuk 

belajar kelompok dan setiap siswa menjadi 

parner sesamanya. 

Kemandirian dalam belajar perlu 

diberikan kepada peserta didik supaya 

mempunyai tanggung jawab dalam mengatur 

dan mendisiplinkan dirinya dalam 

mengembangkan kemampuan belajar atas 

kemauannya sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu 

dimiliki peserta didik karena hal tersebut 

merupaka ciri-ciri kedewasaan orang terpelajar. 

(Rusman, 2012: 354). 

Dalam proses pembelajaran, 

pengembangan kemampuan berkomunikasi yang 

baik dengan guru dan sesama siswa yang 

dilandasi sikap saling menghargai harus perlu 

dikembangkan di dalam setiap event 

pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk 

bersedia mendengar dan menghargai pendapat 

rekan-rekan sesama siswa sering kali kurang 

mendapat perhatian oleh guru, karena dianggap 

sebagai hal rutin yang berlangsung saja pada 

kegiatan sehari-hari. Padahal kemampuan ini 

tidak dapat berkembang dengan baik begitu saja, 

akan tetapi membutuhkan latihan-latihan yang 

terbimbing dari guru. (Aunurrahman, 2012: 7). 

Unsur terpenting dalam proses 

pembelajaran ialah merangsang serta 

mengarahkan siswa belajar. Mengajar pada 

hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong 

para siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, serta ide dan apresiasi yang 

menjurus kepada perubahan tingkah laku dan 

pertumbuhan siswa (Trianto, 2009: 17). Cara 

guru mengajar yang baik merupakan kunci dan 

prasyarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan 

baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah 

belajar dengan baik ialah jika siswa itu dapat 

mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, 

sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan 

dapat dicapai oleh siswa. Oleh karena itu 

hendaknya seorang guru menggunakan model 

pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

proses penyampaian materi pembelajaran. Salah 

satu model pembalajaran yang aktif dan 

interaktif adalah model pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) karena melibatkan 

langsung peserta didik dalam kelompok-

kelompok. 

Dalam model pembelajaran kooperatif 

peserta didik akan berusaha memecahkan suatu 

masalah bersama dengan teman kelompoknya, 

bila belum mendapatkan solusinya, baru 

bertanya kepada guru. Pada model pembelajaran 

kooperatif peserta didik merupakan subjek 

pembelajaran. Interaksi sosial yang bersifar 

positif dapat menciptakan terjadinya kerja sama 

yang pada akhirnya mempermudah terjadinya 

asimilasi (pembauran). Interaksi sosial diartikan 

sebagai pengaruh timbal balik antara dua pihak, 

antara individu dengan individu atau kelompok 

lainnya dalam mencapai suatu tujuan. (Idi, 2010: 

82). 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dan tipe NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik. Pada model 
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pembelajaran kooperatif tipe TPS dan tipe NHT 

siswa diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan sendiri setiap permasalahan yang 

dihadapinya, tentunya tidak lepas dari 

pengamatan guru. Namun jika dalam proses 

bertukar informasi dengan teman kelompoknya 

belum menemukan solusinya, barulah 

menanyakannya kepada guru. Sehingga dalam 

proses belajar mengajar siswa tidak hanya 

duduk diam untuk menerima dan mencatat saja. 

Bahkan diantara beberapa siswa bisa menjadi 

sumber informasi kepada teman-temannya yang 

lain. Dengan begitu, teman-temannya yang lain 

bisa saja termotivasi untuk mencari informasi 

yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajarinya. 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: untuk mengetahui (1) 

pembelajaran matematika efektif dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS, baik maupun tanpa ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa pada  materi bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII4 MTs Negeri 2 

Makassar, (2) pembelajaran matematika efektif 

dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, baik maupun tanpa ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar di kelas VIII9 MTs 

Negeri 2 Makassar. dan (3) untuk terdapat 

perbedaan keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dengan tipe NHT ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs 

Negeri 2 Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan quasi 

eksperimen yang akan membandingkan 

perlakuan dua model dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika yakni model 

kooperatif tipe TPS dan tipe NHT.  

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah lembar observasi 

aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan angket 

respons siswa, angkte kemandirian belajar dan 

angket motivasi belajar. 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian 

ini terdiri atas dua tahapan yaitu mulai tahap 

persiapan, pelaksanaan dan pengumpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Ada empat hasil yang disajikan, yaitu: 

(1) hasil validasi perangkat dan instrumen 

pembelajaran, (2) Analisis Keefektifan pada 

Kelas Eksperimen 1 yang menerapkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS, (3) Analisis Keefektifan 

pada Kelas Eksperimen 2 yang menerapkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, (4)  Analisis Perbandingan 

Antara keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dan tipe NHT, (5) analisis 

keefektifan yang ditinjau dari kemandirian 

belajar dan motivasi belajar. 

 

Tabel 4.1. Perbandingan indikator keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan tipe NHT 

Model 

pembelajaran 
Indikator Kriteria Pencapaian Keputusan 

 

 

 

 

TPS 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-test 

melebihi KKM 

b. Nilai gain ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

minimal aktif 

3. Respons siswa (RS) 

minimal  positif 

 

 ̅     

     ̅      

       

           

 

           

 

 ̅       

 ̅      

       

       

 

       

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

Terpenuhi 

 

 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-test 

melebihi KKM 

 

 ̅     

 

 ̅        

 

Terpenuhi 
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NHT 

b. Nilai gain ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

minimal aktif 

3. Respons siswa (RS) 

minimal positif 

     ̅      

       

           

 

           

 ̅       

       

       

 

        

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

Terpenuhi 

 

 Tabel 4.2. Ketercapaian Kriteria Keefektifan Pembelajaran ditinjau dari kemandirian belajar 

pada kategori tinggi 

Model 

pembelajaran 
Indikator Kriteria Pencapaian Keputusan 

 

 

 

 

 

TPS 

 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-

test melebihi KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

3. Respons siswa (RS) 

minimal  positif 

 

 ̅     

     ̅      

       

           

           

 

 ̅       

 ̅      

  
      

       

       

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

Model 

Pembelajaran 
Indikator `Kriteria Pencapaian Keputusan 

 

 

NHT 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-

test melebihi KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

3. Respons siswa (RS) 

minimal positif 

 

 ̅     

     ̅      

       

           

           

 

 ̅     

 ̅      

  
      

       

        

 

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi  

 

 

 

Tabel 4.3. Ketercapaian Kriteria Keefektifan Pembelajaran ditinjau dari kemandirian 

belajar pada kategori tidak tinggi 

Model 

pembelajaran 
Indikator Kriteria Pencapaian Keputusan 



5   Hadi, Comparison Of The Effectiveness 
  

 

 

 

 

 

 

TPS 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-

test melebihi KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi minimal 

sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa  

3. Respons siswa (RS) 

minimal  positif 

 

 ̅     

     ̅      

       

           

           

 

 ̅     

 ̅       

       

       

       

 

Tidak 

terpenuhi 

Terpenuhi 

Tidak 

terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

 

 

 

 

NHT 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai 

post-test melebihi 

KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan 

klasikal minimal 

75% 

2. Aktivitas siswa 

3. Respons siswa (RS) 

minimal positif 

 

 ̅     

     ̅      

 

       

           

           

 

 ̅     

 ̅      

 

       

       

       

 

Tidak 

terpenuhi 

terpenuhi 

 

Tidak 

terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

Tabel. 4.4. Ketercapaian Kriteria Keefektifan Pembelajaran 

Model 

pembelajaran 
Indikator Kriteria Pencapaian Keputusan 

 

 

 

 

 

TPS 

 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-

test melebihi KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

3. Respons siswa (RS) 

minimal  positif 

 

 ̅     

     ̅      

 

       

           

           

 

 ̅     

 ̅      

 

       

       

       

 

Tidak 

terpenuhi 

Terpenuhi 

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Model 

Pembelajaran 
Indikator `Kriteria Pencapaian Keputusan 

 

 

 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai post-

test melebihi KKM 

b. Nilai gain 

ternormalisasi 

 

 ̅     

     ̅      

 

 ̅       

 ̅       

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 



Journal of  EST, Volume 3 Nomor 1 April 2017 hal. 1-8 6 
 

 

 

 

NHT 

minimal sedang 

c. Ketuntasan klasikal 

minimal 75% 

2. Aktivitas siswa (AS) 

3. Respons siswa (RS) 

minimal positif 

 

       

           

           

 

       

       

       

 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

 

 

 

Hasil analisis deskriptif meliputi 

aktivitas siswa, respons siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 

Sedangkan hasil analisis inferensial meliputi 

hasil belajar siswa. 

 

Analisis deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa 

yang terdapat pada tabel di atas, diperoleh skor 

rata-rata melebih dari standar yag telah 

ditetapkan, sehingga indicator keefektifan 

berdasarkan aktivitas siwa terpenuhi.  

Berdasarkan hasil angket respons siswa 

yng terdapat pada tabel di atas, secara 

keseluruhan memberi respons siswa positif 

terhadap pembelajaran. Sehingga indicator 

keefektifan berdasarkan respons siswa 

terpenuhi. 

 Hasil analisis data terlihat bahwa 

kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika yang diperoleh melalui pretest dan 

tes akhir setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT pada pembelajaran matematika  

mengalami peningkatan dari kategori sangat 

rendah diawal pembelajaran dan berada pada 

kategori tinggi setelah pembelajaran.  

Analisis inferensial 

Efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 

(tiga) aspek yakni (1) hasil belajar antara siswa 

yang diajar dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada siswa 

yang diajar dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, (2) aktivitas siswa yang 

diajar dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada siswa 

yang diajar dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, dan (3) respons antara 

siswa setelah diajar dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari 

pada siswa setelah diajar dengan menerapkan  

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dengan 

demikian secara umum penerapan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada tipe 

NHT pada materi bangun ruang sisi datar di 

kelas VIII MTs Negeri 2 Makassar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan dalam 

peneleitian ini adalah sebagai berikut: (1) Model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 

Share) efektif dalam pembelajaran matematika 

pada kelas VIII MTs Negeri 2 Makassar. (2) 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Numbered Heads Together) efektif dalam 

pembelajaran matematika pada kelas VIII MTs 

Negeri 2 Makassar. (3) Pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 

efektif daripada model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT pada siswa  kelas VIII MTs Negeri 2 

Makassar. 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: (1) Bagi guru diharapkan 

mengimplementasikan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif  tipe TPS dan tipe NHT berdasarkan 

hasil dan temuan dalam penelitian ini, terutama 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Bagi 

siswa dalam meningkatkan aktivitas terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan 

tipe NHT, maka  disarankan kepada guru untuk 

lebih memberikan dorongan kepada siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok dengan 

mengesampingkan perasaan malu untuk 

bertanya, saling menghargai dan memperhatikan 

pendapat dalam kelompoknya. (3) Bagi peneliti 

berikutnya, perlu melakukan penelitian tentang 

pembelajaran ini yang menyangkut materi lain 

dalam matematika dengan mempertimbangkan 

keterbatasan dalam penelitian ini. 
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